BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat tradisional Jawa telah mewariskan kekayaan budaya tradisi
dengan kedalaman pandangan hidup dan falsafahnya. Jati diri dan kepribadian
yang kental dengan aroma Timur telah mampu bertahan dan dikenal dunia. Dalam
arus modernitas yang menjadikan budaya Barat dengan muatan sekulerisme,
materialisme dan hedonismemenjadi bentuk budaya yang layak, patut dan harus
ditiru oleh masyarakat dari budaya lain termasuk masyarakat Indonesia (Jawa).
Fenomena yang terjadi sekarang menandakan suatu gejala lunturnya budaya
tradisi dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Warisan budaya
tradisional yang kita miliki sepantasnyalah untuk dilertarikan dan dikembangkan
sesuai dengan perubahan dan kebutuhan zaman. Hal tersebut perlu dilakukan
untuk mengantisipasi adanya generasi yang kehilangan akar budaya tempat dia
hidup. Pada akhirnya mengakibatkan timbulnya masyarakat yang tak
berkepribadian sehingga menjadi kaum pengikut dan pengekor budaya
masyarakat lain (luar).

Dalam kajian berbagai peneliti dan budayawan tentang wayang telah
ditemukan banyak nilai-nilai dan ajaran-ajaran dalam bentuk etika tradisional
yang terjabarkan dalam wujud nilai-nilai etis yang luhur dan mengagumkan, yang
berkepribadian, yang Indonesia (Jawa). Segala nilai dan ajaran diekspresikan
dalam bentuk karya seni wayang kulit yang penuh simbol dan lambang dengan

konsep pandangan hidup daan falsafah Jawa yang selalu dinamis. Bahasa simbol
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dan lambang secara tersurat dan tersirat melebur dan menjadi satu dalam bentuk
pementasan dan pewayangan wayang kulit dengan penghayatan akan keindahan
yang dalam.

Mahabarata yang menjadi cerita yang terpopuler dalam wayang kulit
dijadikan suatu media atau sarana berekspresi dan menuangkan ide pujangga Jawa
dengan latar belakang budaya dan filosofi masyarakat Jawa dengan segala
keunikan, kemisteriusan dan kebatinan yang dalam dan luas. Lakon yang terdapat
dalam Mahabarata digubah dan diganti sehingga sesuai dengan fungsi untuk
mendidik dan mengajarkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran luhur yang diambil dari
intisari ajaran agama yang datang dan berkembang di Jawa dengan budaya tradisi
nenek moyang. Fungsi pembinaan watak dan sikap tergambar dengan jelas di
dalam tokoh wayang dan sejarah hidup yang dialaminya memberikan kebebasan
bagi penonton dan penggemarnya untuk mengambil intisari dan makna yang
tersirat. Kearifan budaya lokal yang mendidik masyarakat lewat akal, hati dan
rasa, menempatkan manusia sebagai subyek bukan obyek sehingga dapat
membentuk manusia yang utuh hidup lahir dan batin.

Wayang kulit dengan segala bentuk seni rupa dan seni pertunjukan yang
dijadikan simbol dan lambang tentang hidup dan kehidupan manusia menjadikan
wayang kulit sebagai bentuk karya seni yang sulit dicari bandingannya. Bahasa
simbol yang dipakai begitu indah dan berkarakter bahkan dibutuhkan penalaran
yang cukup pelik dan berbelit-belit untuk menuju nilai maksud sebenarnya.

Konsep yang perlu dikaji lebih dalam untuk dijadikan bahan perbandingan dan
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acuan dalam berkarya seni agar dapat menghasilkan karya yang tak lapuk karena
usia dan tak lekang oleh arus zaman.

Pola pembaruan dan kreatifitas serta inovasi sangat kental dalam sejarah
pekembangan wayang kulit purwa. Hal yang harus dimengerti dalam melihat dan
menyikapi warisan tradisional wayang kulit purwa yang telah masuk dalam seni
tradisi adiluhung. Untuk menghindari bentuk staknasi kreatifitas dan inovasi yang
sesungguhnya menjadi nyawa yang membuat wayang kulit dapat hidup sampai
sekarang. Segala bentuk kreatifitas dan inovasi yang terjadi dalam wayang kulit
baik dalam bentuk seni pertunjukan maupun seni rupanya didukung dan dihargai
sebagai bentuk kecintaan terhadap wayang kulit bukan sebaliknya.

Karya tugas akhir ini ditinjau dari bentuk seni rupa merupakan perwujudan
dari konsep pembaruan dan kreatifitas maupun inovasi dalam rupa wayang purwa
perlu ditindak lanjuti dan dikembangkan agar dapat menghasilkan karya seni kriya
yang akan selalu hidup dan dijadikan acuan pengembangan. Menghadirkan bentuk
pemaknaan terhadap simbol dan lambang rupa yang disesuaikan dengan zaman
tanpa menghilangkan akar tradisi. Bentuk dan gaya penyajian rupa karya
mewakili kepribadian dan ciri khas individu kreator untuk meramaikan khasanah
seni rupa dalam bingkai tradisi.

Penghayatan tema karya merupakan bentuk perenungan dalam ruang
individu untuk lebih memahami dan mengerti tentang hidup dan kehidupan
manusia. Lakon yang dipentaskan sebenarnya cermin berkaca diri dalam melihat
dan menemukan jati diri. Jati diri yang akan membawa manusia mengenal

Tuhannya, dengan mengenal Tuhannya manusia akan dapat mencapai
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kesempurnaan hidup yang sejati. Kesempurnaan hidup yang sejati akan terwujud
dalam bentuk sikap dan tingkah laku yang selalu berlandaskan pada bentuk
kebenaran dan kebaikan yang sejati, yang datang dari Tuhan dan milik Tuhan

Sang Maha Pencipta.
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